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 Media sosial sebagai alat Transfer informasi dengan cepat tanpa harus terpaku 

pada waktu belajar tertentu dengan mempertimbangkan berbagai faktor untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dapat tercapai. WhatsApp memiliki fitur yang 

membantunya menjadi lingkungan yang mendukung. Menggunakan media 
sosial dalam pendidikan adalah tantangan besar, tetapi sebenarnya tidak tak 

terhindarkan, lalu jadikan itu pengalaman belajar yang luar biasa siswa 

Whatsapp media sosial, khususnya WhatsApp sebagai sistem komunikasi yang 
canggih Adaptasi juga saat ini dibutuhkan guru dengan perkembangan dan 

kemajuan TIK dengan mengembangkan diri kita sendiri atau gunakan 
teknologi yang ada seperti WhatsApp sebagai alat Transfer informasi dengan 

cepat tanpa harus terpaku pada waktu belajar tertentu dengan 
mempertimbangkan berbagai faktor untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis mengenai 

peran media sosial dalam pendidikan sekolah menengah kejuruan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah  metode kajian literature. dari kajian yang 

dilakukan diperoleh informasi bahwa whatsapp memiliki fitur yang 
membantunya menjadi lingkungan yang mendukung WhatsApp juga 

memfasilitasi proses belajar mengajar pekerjaan guru yang tidak masuk kelas 
padahal ada tugas di luar atau rapat yang tidak ada dapat dihilangkan, siswa 

yang tidak terlibat juga dapat mengirimkan karya dari WhatsApp kepada guru 

yang bersangkutan. 
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Pendahuluan 

Menurut uu no 20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Pristiwanti et al., 2022) Pendidikan 

adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung sepanjang hayat dalam segala lingkungan dan situasi yang 

memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap individu. 

Sekolah adalah badan, baik negeri maupun swasta, korporasi atau instansi yang menyelenggarakan 

kegiatan pendidikan. Sekolah merupakan lembaga formal yang bertugas melatih, mendidik, dan membimbing 
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generasi muda untuk peran masa depan mereka, sedangkan masyarakat adalah pengguna layanan pendidikan. 

Pendidikan adalah hak setiap anak bangsa yang ditetapkan dalam Pasal 4 Pembukaan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu melindungi segenap bangsa dan memajukan segenap tumpah 

darah Indonesia dan memajukan kesejahteraan umum bangsa dan membawa kontribusi bagi terwujudnya 

tatanan dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. Selain itu, Pasal 31(1) 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menyatakan bahwa “setiap warga negara 

berhak memperoleh pendidikan”. Dalam pasal ini, pemerintah harus memantau secara ketat proses 

pembangunan pendidikan di Indonesia untuk mengurangi hilangnya hak setiap warga negara atas pendidikan. 

Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan bagian atau tingkatan dari jenjang pendidikan dalam 

sekolah. (Riswandi & Apdeni, 2021) Sekolah menengah kejuruan merupakan subsistem penyelenggara 

pendidikan di Indonesia, hal ini merupakan salah satu ujung tombak dalam merancang dan menciptakan 

sumber daya manusia yang terampil. dengan tuntutan dunia usaha dan dunia industri, baik nasional maupun 

global. (Prayogo, 2022) Sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah lembaga pendidikan yang memiliki misi 

menghasilkan tenaga kerja berkualitas yang dapat beradaptasi dengan perubahan sosial global. 

informasi merupakan hal yang sangat penting dalam segala aspek kehidupan. Sangat mudah untuk 

mendapatkan informasi kapanpun dan dimanapun, baik itu melalui media cetak, radio, televisi, dan 

primadona saat ini adalah media online. Sebagai perbandingan, media cetak, radio dan televisi juga terbantu 

oleh media online untuk membuat informasi lebih mudah diakses masyarakat dibandingkan dengan media 

lainnya karena tersedia melalui komputer, laptop dan handphone yang selalu terhubung dengan mereka. 

Pengguna dapat memenuhi kebutuhan informasi mereka. 

Media sosial, salah satu bentuk komunikasi massa, kini hadir sebagai bagian dari alat komunikasi yang 

memungkinkan penggunanya untuk dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan membuat konten berita. 

Media sosial adalah media online yang mendukung interaksi sosial dengan teknologi berbasis web yang dapat 

mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Media sosial memungkinkan setiap orang untuk terhubung 

satu sama lain tanpa batas geografis, spasial, atau bahkan temporal. Tujuan yang sama yaitu untuk saling 

berkomunikasi, bertukar kabar, berbagi informasi dan mencari teman baru. Media sosial memiliki interaksi 

dan hubungan interpersonal dalam bentuk aplikasi atau website yang memfasilitasi komunikasi dua arah 

antara orang-orang, yaitu mem-posting pesan atau informasi yang kemudian dapat ditanggapi oleh orang lain 

melalui kolom komentar. Pesan atau informasi yang dibagikan dapat berupa teks, gambar, atau video. 

Keberadaan media sosial terus merasuki kehidupan masyarakat sekarang. Dalam perkembangannya, 

media sosial dapat digunakan untuk berbagai keperluan, mulai dari referensi, mengkampanyekan program 

tertentu (pendidikan, sosial, keagamaan, lingkungan, kesehatan, dll) hingga iklan dan pemasaran produk atau 

jasa tertentu. Pesatnya perkembangan teknologi informasi disamakan dengan kemajuan dalam rekayasa lalu 

lintas dan manajemen logistik. Hal ini memudahkan pergerakan orang dan barang. Dua hal ini harus menjadi 

peluang bisnis yang bisa direbut. Dalam hal ini bagaimana media sosial seperti Facebook dan Twitter atau 

yang lainnya digunakan dalam pemasaran produk. Dapat dirumuskan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis mengenai peran media sosial dalam pendidikan sekolah menengah kejuruan. 

 

Metode 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian studi pustaka, menurut (Darmalaksana, 2020) 

merupakan Pengolahan data dan/atau referensi referensi yang disajikan sebagai hasil penelitian digunakan 

untuk memperoleh informasi yang lengkap dan diinterpretasikan untuk menarik kesimpulan.studi pustaka 

merupakan penarikan kesimpulan dari beberapa referensi yang digunakan oleh peneliti. 

 

Pembahasan dan Hasil 

Media Sosial dalam pendidikan kejuruan 

Media sosial adalah jaringan di Internet yang memungkinkan penggunany menghargai dan bersosialisasi, 

berkolaborasi (Suryaningsih, 2020), berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain dan membentuk tautan 

sosial atau alat perantara yang digunakan untuk interaksi dan komunikasi antara individu dan orang lain yang 

berkontribusi atau sangat bermanfaat bagi masyarakat.(Batee, 2019) Media sosial adalah alat promosi bisnis 

yang ampuh karena dapat diakses oleh semua orang untuk semua orang, sehingga jaring iklan lebih luas. 

(Hartino & Adha, 2020) Media sosial (medsos) didefinisikan sebagai alat yang digunakan oleh orang-orang 

dapat berinteraksi satu sama lain dengan membuat, berbagi, dan berbagi Pertukaran informasi dan ide dalam 

jaringan dan komunitas virtual.  
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Evolusi media sosial 

1.  (Driscoll, 2022) 1978 Penemuan sistem buletin dimulai memungkinkan Anda terhubung dengan 

orang lain melalui email atau unduh dan unggah perangkat lunak, semua ini masih dilakukan saluran 

telepon yang terhubung ke modem  

2. (McNeil, 2020) 1995 Lahirnya website GeoCities, website ini melayani web Hosting adalah layanan 

persewaan untuk menyimpan data website Halaman website dapat diakses dari mana saja dan 

Landasan GeoCities merupakan tonggak sejarah dalam pembentukan destinasi situs web lain. 

3. (Koti et al., 2021) 1997 Situs jejaring sosial pertama, Sixdegree.com, muncul meskipun sebenarnya 

ada situs web pada tahun 1995 Classmates.com, yang juga merupakan jejaring sosial, Sixdegree.com 

lebih dianggap sebagai situs internet daya tarik sosial Classmates.com 

4. (Madzlan et al., 2020) 1999 Muncul website untuk membuat blog pribadi yaitu Blogger. Situs web ini 

menawarkan penggunanya kemungkinan untuk membuat halaman situs itu sendiri sehingga 

pengguna blogger ini dapat mengunduh berbicara tentang segala sesuatu termasuk masalah pribadi 

atau untuk mengkritik pemerintah. jadi bisa dibilang blogger ini akan menjadi tonggak perkembangan 

media sosial. 

5. (Kperogi, 2022) 2002 Foundation of Friendster, kemudian menjadi situs jejaring social akan 

berkembang dan keberadaan media sosial akan berubah fenomenal 

6. (Sundström et al., 2020) 2003 berdirinya LinkedIn, tidak hanya berguna untuk bersosialisasi, 

LinkedIn juga berguna untuk mencari pekerjaan, sangat fungsional berkembang di jejaring sosial.  

7. (Martinez, 2021) 2003 Penciptaan MySpace, MySpace menawarkan kemudahan dalam 

penggunaannya, Myspace disebut sebagai website sosial "ramah pengguna". 

8. (Sekhar & Nair, 2022) Pada tahun 2004, Facebook lahir, jejaring sosial yang terkenal Ini adalah salah 

satu situs jejaring sosial paling populer hingga saat ini memiliki anggota terbanyak. 

9. (Khan & Ahmad, 2021) Pada tahun 2006 Twitter lahir, jejaring sosial yang berbeda yang kedua 

karena pengguna Twitter hanya bisa update Status atau tweet dengan maksimal 140 karakter 

10. (Kwon & Lee, 2021) Pada tahun 2010, Instagram lahir, jejaring sosial yang memungkinkan hal ini 

penggunanya dapat dengan mudah membagikan foto mereka, Awalnya hanya untuk pengguna iOS, 

tapi juga sejak 2012 Untuk pengguna Android. 

11. (Cino & Formenti, 2021) Pada tahun 2011, LINE lahir dan memungkinkan jejaring social Pengguna 

berbagi foto dan video dan berpartisipasi dalam percakapan dengan pengguna lain. 

12. (Macarthy, 2021) Kelahiran Google+ 2011 diluncurkan oleh Google. Tetapi Saat diluncurkan, 

Google+ terbatas untuk orang yang diundang oleh Google. Setelah itu, Google+ dirilis secara umum. 

13. (Vázquez-Herrero et al., 2021) 2016 Tikok lahir, yang berasal dari Tiongkok, adalah jejaring sosial 

dan platform video musik. 

Jenis Media social 

1. Facebook 

(McManaman, 2019) Facebook adalah jejaring sosial yang berbasis di Menlo Park,California, AS, 

diluncurkan Februari 2004.  Pada September 2012, Facebook memiliki lebih dari satu miliar 

pengguna aktif setengah menggunakan ponsel. Pengguna harus mendaftar terlebih dahulu dapat 

menggunakan situs web ini. Setelah itu, pengguna dapat membuat profil pribadi, tambahkan 

pengguna lain sebagai teman dan bertukar pesan, pemberitahuan otomatis ketika mereka 

memperbarui profil mereka. Juga pengguna kelompok minat yang sama dapat bergabung secara 

berurutan berdasarkan pekerjaan, sekolah atau perguruan tinggi atau karakteristik lainnya dan 

Kelompokkan teman Anda dalam daftar seperti "orang dari kantor" atau "Teman". Facebook telah 

menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, termasuk para pelajar. Mereka 

menciptakan kehidupan online yang menyatu dengan dunia offline mereka. Merupakan tanggung 

jawab guru untuk membantu mereka memanfaatkan alat ini dengan lebih baik. Guru harus dapat 

menyesuaikan metode pengajaran dengan waktu dan kebutuhan siswa. Menggunakan Facebook 

dalam  endidikan adalah tantangan besar, tetapi sebenarnya tidak tak terhindarkan, lalu jadikan itu 

pengalaman belajar yang luar biasa siswa 

2. Whatsapp 

(Pustikayasa, 2019) media sosial, khususnya WhatsApp sebagai sistem komunikasi yang canggih 

Adaptasi juga saat ini dibutuhkan guru dengan perkembangan dan kemajuan TIK dengan 

mengembangkan diri kita sendiri atau gunakan teknologi yang ada seperti WhatsApp sebagai alat 

Transfer informasi dengan cepat tanpa harus terpaku pada waktu belajar tertentu dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor untuk mencapai tujuan pembelajaran dapat tercapai.(Khasanah, 

2021) WhatsApp memiliki fitur yang membantunya menjadi lingkungan yang mendukung WhatsApp 
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juga memfasilitasi proses belajar mengajar pekerjaan guru yang tidak masuk kelas padahal ada tugas 

di luar atau rapat yang tidak ada dapat dihilangkan, siswa yang tidak terlibat juga dapat mengirimkan 

karya dari WhatsApp kepada guru yang bersangkutan 

 

3. Instagram 

(Uriawan et al., 2020) Instagram adalah aplikasi berbagi foto dan video yang memungkinkan hal ini 

Pengguna mengambil foto, video, menerapkan filter digital dan Bagikan di berbagai layanan jejaring 

sosial termasuk Instagram sendiri Fitur unik Instagram adalah memotong gambar menjadi bentuk 

persegi, sehingga terlihat seperti hasil kamera Kodak Instamatic dan Polaroid. masalah ini berbeda 

dari rasio aspek 4: 3 kamera perangkat keras pergerakan 

Kelebihan dan kekurang Media Sosial :  

Menurut (Namaziandost & Nasri, 2019) media social memiliki kelebihan :  

1. Memfasilitasi pembelajaran karena jika siswa mereka yang memiliki masalah belajar atau kesulitan 

dapat mengakses Informasi media sosial dengan demikian meningkatkan kinerja untuk mempelajari 

2. Semakin mudah untuk berinteraksi dengan orang lain yaitu ketika Siswa yang memiliki masalah 

dapat langsung menghubungi kami kepada guru atau orang lain untuk mencapai hasil belajar yang 

baik dapat menunjang pembelajaran 

3. Lebih paham, siswa yang bisa menggunakan media Media sosial, yang sangat berguna, membuatnya 

mudah untuk disempurnakan kemampuan mereka untuk menganalisis dan menggunakan informasi 

yang berbeda apa yang Anda dapatkan tumbuh dari waktu ke waktu sampai tidak lagi terjadi untuk 

mengakui bahwa mereka telah mengembangkan keterampilan mereka. 

4. Dukungan untuk materi pembelajaran Dapat membantu mengidentifikasi konten tambahan untuk 

menambah materi media sosial mis. YouTube, yang menyediakan video yang mengilustrasikan 

materi pembelajaran 

Menurut (Deibert, 2019) memiliki Kekurangan dalam penggunaanya 

1. Tidak dapat dipungkiri bahwa para pengguna ini kecanduan Media sosial sulit untuk dihilangkan. 

Waktu sangat berharga digunakan untuk memanfaatkan media sosial, terutama untuk wanita 

berbaring tertidur di media sosial setiap hari 

2. Pornografi, apabila peserta didik sudah menggunakannya ke hal yang buruk akan berdampak pada 

belajarnya, lingkungan bermain dan juga sikap perilakunya. Apabila itu terjadi maka peserta didik 

akan sulit memahami materi yang diajarkan oleh guru, karena hanya memikirkan yang bukan materi 

3. Malas karena pecandu mempengaruhi kehidupan secara pribadi, misalnya di sekolah, secara tidak 

langsung menerima tugas dari guru selesai bermalas-malasan di rumah buat ngerjain tugas sekolah 

juga Akibatnya, mereka mendapat nilai merah dan prestasi sekolah mereka berkurang 

4. Mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar di sekolah, ketika bosan dengan penjelasan guru, dia 

mengeluarkan ponselnya untuk bermain jejaring sosial, baik itu whatsapp, instagram, facebook, dll. 

 

Simpulan 

Simpulan dari kajian ini yaitu, sekolah menengah kejuruan (SMK) membutuhkan media sosial yang akan 

digunakan dalam berbagai aspek. Lebih lanjut media sosial dapat digunakan sebagai alat promosi bisnis yang 

ampuh karena dapat diakses oleh semua orang untuk semua orang, sehingga jaring iklan lebih luas. Adapun 

media sosial yang sering digunakan adalah facebook, instagram dan whatsapp. Media sosial ini dapat 

digunakan oleh individu yang ada di sekolah untuk melakukan pertukaran informasi yang palin efektif. Selain 

itu media sosial juga digunakan sebagai fasilitas pendukung dalam proses belajar mengajar. Hal ini sangat 

membantu guru dalam mentranfer ilmu tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Semakin mudah untuk 

berinteraksi dengan orang lain yaitu ketika Siswa yang memiliki masalah dapat langsung menghubungi kami 

kepada guru atau orang lain untuk mencapai hasil belajar yang baik dapat menunjang pembelajaran Lebih 

paham, siswa yang bisa menggunakan media Media sosial, yang sangat berguna, membuatnya mudah untuk 

disempurnakan kemampuan mereka untuk menganalisis dan menggunakan informasi yang berbeda apa yang 

Anda dapatkan tumbuh dari waktu ke waktu sampai tidak lagi terjadi untuk mengakui bahwa mereka telah 
mengembangkan keterampilan mereka. 
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